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Abstract
The purpose of this study was to analyze the factors that influence the demand for

shallots in Balongmacekan Village, Tarik District, Sidoarjo Regency. The type of data used
is quantitative data. The analytical method used is multiple linier regression analysis with
the help of the SPSS Windows Version 25.0 program. The data sources for this study
include primary data obtained from distributing questionnaires to housewife respondents
in Balongmacekan Village and secondary data obtained from Balongmacekan Village. In
this study, the sampling technique used was to use a simple random sample with a total of
90 respondents. The results showed that the price of shallots (X1) had a negative and
significant effect on the demand for shallots and the number of family members (X3) had a
positive and significant effect on the demand for shallots, while income (X2) did not have a
significant effect on the demand for shallots in Tarik District, Sidoarjo Regency. It is hoped
that this information can provide benefits or input to the community in Balongmacekan
Village, Tarik District, Sidoarjo Regency to always be wise in making decisions about
changes in terms of price in buying shallots which will later be used for consumption.
Keywords: Price, Income, Number of Family Members, Demand for Shallots.

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis factor-faktor yang mempengaruhi

permintaan bawang merah di Desa Balongmacekan, Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo.
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Metode Analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS for windows versi 25.0.
Sumber data penelitian ini diantaranya data primer yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner kepada responden ibu rumah tangga di Desa Balongmacekan dan data sekunder
yang diperoleh dari kelurahan Balongmacekan. Pada penelitian ini teknik yang diambil
dalam pengambilan sampel adalah dengan menggunakan sampel acak sederhana dengan
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jumlah 90 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga bawang merah (X1)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan bawang merah, dan jumlah
anggota keluarga (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaaan bawang
merah, sedangkan pendapatan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan
bawang merah di Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo. Diharapkan informasi ini dapat
memberi manfaat atau masukan kepada masyarakat di Desa Balongmacekan, Kecamatan
Tarik, Kabupaten Sidoarjo untuk selalu bijak dalam membuat keputusan akan perubahan
baik dari segi harga dalam membeli bawang merah yang nantinya digunakan untuk
konsumsi.
Kata Kunci : Harga, Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga, Permintaan Bawang Merah.

`
LATAR BELAKANG

Indonesia adalah negara yang dikenal dengan sektor agrarisnya, memiliki lahan
pertanian yang luas dan sumber daya alam yang melimpah. Pertanian memainkan peran
krusial, tidak hanya dalam memenuhi kebutuhan dasar masyarakat tetapi juga dalam
mendukung sektor sosial, ekonomi, dan perdagangan. Sub-sektor pertanian mencakup
berbagai bidang seperti tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, kehutanan, perikanan,
dan peternakan.

Menurut Putri dkk., (2020) Tanaman hortikultura, yang meliputi buah-buahan dan
sayuran, memiliki peran penting dalam melengkapi kebutuhan makanan pokok dan
berkontribusi pada pola pangan yang seimbang dan bergizi. Buah dan sayur merupakan
sumber utama vitamin, serat, antioksidan, dan energi yang sangat penting untuk
kesehatan.

Meskipun sektor perdagangan, hotel, dan restoran mendominasi pertumbuhan
ekonomi di Jawa Timur, tetapi sektor pertanian tetap menjadi pilar utama yang
mendukung ekonomi di banyak kabupaten/kota. Hal ini tampak dari jumlah penduduk
yang masih bergelut di sektor pertanian. Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai
komoditas pangan strategis di Jawa Timur mencatatkan surplus produksi, menandakan
pentingnya peran sektor pertanian dalam mendukung perekonomian daerah. Salah satu
komoditas pangan strategis adalah bawang merah, yang memiliki nilai ekonomi tinggi
dan kandungan gizi yang signifikan. Bawang merah tidak hanya menjadi sumber
pendapatan tetapi juga menciptakan lapangan kerja, memberikan kontribusi yang
substansial terhadap perkembangan ekonomi di wilayah tersebut.

Menurut Oktika (2018) Bawang merah adalah tanaman berumbi yang memiliki
nilai ekonomi yang signifikan, terutama karena fungsinya sebagai bumbu utama dalam
masakan. Mayoritas kuliner Indonesia memanfaatkan bawang merah dalam proses
pengolahannya. Selain itu, bawang merah juga dimanfaatkan sebagai bahan obat herbal.
Prospek agribisnis bawang merah saat ini cukup tinggi, terbukti dari tingginya
permintaan konsumen. Tanaman ini bersifat musiman, umumnya ditanam saat musim
kemarau dan akhir musim hujan, sehingga ketersediaannya di pasaran dapat berfluktuasi.
Kekurangan pasokan seringkali disebabkan oleh belum tiba masa panen atau serangan
hama penyakit, yang mengakibatkan kelangkaan.
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Tabel 1.1 Rata-Rata Konsumsi Perkapita Perminggu Bawang Merah
Rumah Tangga Di Kabupaten Sidoarjo (Satuan Komoditas)

Kabupaten / Kota

Bawang Merah

Satuan 2021 2022 2023

Kabupaten Sidoarjo Kg 0,406 0,449 0,559

Kota Surabaya Kg 0,420 0,433 0,429

Kota Pasuruan Kg 0,399 0,472 0,428

Kabupaten Pasuruan Kg 0,285 0,504 0,503

Kota Mojokerto Kg 0,314 0,507 0,537

Kabupaten Mojokerto Kg 0,470 0,490 0,474

( Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023)

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi bawang merah per
kapita perminggu di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2023 (0,559) lebih tinggi
dibandingkan dengan beberapa wilayah lainnya seperti Kota Surabaya (0,429), Kota
Pasuruan (0,428) ,Kabupaten Pasuruan (0,503), Kabupaten Mojokerto (0,474) dan Kota
Mojokerto (0,537). Rata-rata konsumsi bawang merah per kapita per minggu di
Kabupaten Sidoarjo mengalami peningkatan dari tahun 2021 hingga 2023. Pada tahun
2021, rata-rata konsumsi per kapita seminggu bawang merah di rumah tangga mencapai
(0,406). Pada tahun 2022, terjadi peningkatan sebesar 10,59% menjadi (0,449).
Kemudian, pada tahun 2023, konsumsi kembali meningkat signifikan sebesar 24,50%
menjadi (0,559). Peningkatan ini menunjukkan adanya tren konsumsi bawang merah
yang terus meningkat di kalangan rumah tangga di Sidoarjo selama periode tersebut. Hal
tersebut disebabkan oleh meningkatnya preferensi masyarakat terhadap bawang merah
dalam masakan atau perubahan dalam pola makan dan harga komoditas.

Desa Balongmacekan adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Tarik,
Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Menurut BPS (2023) Kecamatan Tarik sendiri
merupakan salah satu kecamatan di Sidoarjo yang terkenal dengan suasana pedesaan dan
pertanian dengan luas 3.606,01 (Ha) dan jumlah penduduk sebanyak 66.796 orang.
Berdasarkan profil desa tahun 2024, Desa Balongmacekan sendiri memiliki jumlah
penduduk sekitar 2506 jiwa. Adapun jenis kelamin laki-laki sejumlah 1272 jiwa dan
untuk jenis kelamin perempuan sejumlah 1234 jiwa. Secara geografis, desa ini termasuk
wilayah yang subur, cocok untuk pertanian, dan sebagian besar penduduknya juga
memanfaatkan kondisi tersebut untuk kegiatan bercocok tanam. Salah satu komoditas
pertanian yang penting untuk kegiatan bercocok tanam dan memiliki permintaan tinggi
di desa ini adalah bawang merah. Bawang merah berfungsi sebagai bahan pokok dalam
masakan, Sebagai bahan dasar dalam masakan, bawang merah dibutuhkan hampir setiap
hari untuk memasak berbagai hidangan di kalangan rumah tangga. Pada saat-saat tertentu,
seperti perayaan hari besar keagamaan, acara pernikahan, atau kegiatan sosial lainnya,
konsumsi bawang merah mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dikarenakan
bawang merah digunakan dalam jumlah besar untuk memasak dalam skala yang lebih
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besar.
Fenomena tingginya permintaan bawang merah di Desa Balongmacekan,

Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo, dapat dikaitkan dengan beberapa faktor utama.
Salah satunya adalah meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap bahan pokok ini,
baik untuk keperluan rumah tangga maupun industri makanan lokal. Bawang merah
merupakan komoditas penting dalam masakan tradisional, sehingga permintaannya
cenderung stabil, bahkan meningkat, seiring dengan semakin tingginya kesadaran
masyarakat akan kuliner yang lebih sehat dan bergizi. Selain itu, adanya perayaan atau
acara-acara tertentu di wilayah tersebut dapat memicu lonjakan permintaan. Musim
tanam yang tidak serempak atau gangguan dalam distribusi akibat cuaca juga dapat
menyebabkan stok menurun, sehingga mempengaruhi ketersediaan bawang merah di
pasaran. Hal ini berdampak pada harga yang naik dan mendorong masyarakat untuk
membeli dalam jumlah lebih besar sebelum harga semakin melambung. Fenomena ini
mencerminkan dinamika antara pasokan dan permintaan yang terjadi di desa
balongmacekan yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, dan cuaca.

Permasalahan yang timbul pada konsumen saat ini khususnya konsumen rumah
tangga di desa Balongmacekan terhadap permintaan bawang merah meliputi harga yang
fluktuatif atau kondisi yang tidak tetap, kualitas yang tidak konsisten, ketersediaan yang
terbatas pada beberapa waktu tertentu, dan juga masalah terkait dengan aksesibilitas atau
lokasi penjual yang tidak mudah dijangkau. Harga bawang merah berfluktuasi bisa naik
atau turun secara tiba-tiba dalam waktu yang singkat.yang awalnya berkisar Rp 27.500
melonjak menjadi Rp 29.000 per kg. Faktor-faktor yang memengaruhi fluktuasi harga
yaitu cuaca yang mempengaruhi produksi, ketersediaan pasokan dari petani atau
distributor, serta permintaan konsumen rumah tangga di desa Balongmacekan yang juga
dapat berubah-ubah. Hal ini dapat menyebabkan ketidakpastian bagi konsumen dalam
merencanakan belanja mereka, terutama bagi mereka yang memiliki angggaran terbatas.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alsyatry dkk., (2024) dan Atin (2023) pada
harga bawang merah berpegaruh positif dan signifikan terhadap permintaan bawang
merah. Hal ini berarti pada waktu tertentu seperti perayaan atau hari hari besar atau
musim tertentu, permintaan bawang merah meningkat meskipun harganya naik,karena
terbatasnya substitusi langsung dan tingginya kebutuhan. Sedangkan, penelitian yang
dilakukan oleh Devi (2022) harga bawang merah berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap permintaan bawang merah. Hal ini berarti karena kemungkinan besar
permintaaan bawang merah bersifat inelastis yang berarti bahwa perubahan harga tidak
terlalu memengaruhi jumlah permintaan. Penelitian yang dilakukan oleh Amiruddin
(2023) dan Rosmiati dkk., (2024) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan
bawang merah. Hal ini berarti ketika harga bawang merah meningkat, maka permintaan
menurun. Begitupun sebaliknya ketika harga bawang merah menurun, maka permintaan
meningkat. Namun penelitian yang dilakukan oleh Mariyah dkk., (2023) Harga bawang
merah berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap permintaan bawang merah.
Hal ini berarti meskipun harga naik,konsumen tetap membeli dalam jumlah tertentu.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mariyah dkk., (2023), Alsyatry dkk., (2024),
Devi (2022), Amiruddin (2023) dan Rosmiati dkk., (2024), pada variabel pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan bawang merah. Hal ini berarti
ketika pendapatan meningkat, daya beli konsumen juga meningkat. Konsumen lebih
cenderung membeli bahan makanan berkualitas,termasuk bawang merah, sehingga
permintaan meningkat. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Atin (2023)
pendapatan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap permintaan bawang merah.
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Hal ini berarti kemungkinan proporsi pengeluaran kecil dan konsumsi yang lebih
dipengaruhi kebiasaan daripada perubahan pendapatan.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Mariyah dkk., (2023), Alsyatry dkk., (2024),
Atin (2023), Amiruddin (2023), dan Rosmiati dkk., (2024) pada jumlah anggota keluarga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan bawang merah. Hal ini
dikarenakan semakin banyak jumlah anggota keluarga maka semakin banyak kebutuhan
untuk memasak sehingga konsumsi bawang merah sebagai bahan pokok juga bertambah.

Namun penelitian yang dilakukan oleh Devi (2022) dalam penelitiannya mengenai
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Bawang Merah Di kecamatan
Malangke Barat”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap permintaan bawang merah di Kecamatan Malangke Barat
Kabupaten Luwu Utara, sedangkan Harga tidak berpengaruh terhadap permintaan
bawang merah di Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara. Namun penelitian
ini belum mengaitkan hasil penelitiannya dengan jumlah anggota keluarga dan juga saat
ini belum ada pembahasan terkait masalah permintaan bawang merah di desa
balongmacekan, kecamatan tarik, kabupaten sidoarjo. Penelitian ini kurang mendukung
dengan fenomena yang terjadi di desa balongmacekan,kecamatan tarik, kabupaten
sidoarjo. Maka peneliti ingin mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Devi (2022)
dengan mengidentifikasi variabel-variabel penting yang berperan dalam menentukan
permintaan bawang merah di wilayah tersebut. Dengan menilai berbagai faktor, seperti
harga bawang merah, pendapatan masyarakat, jumlah anggota keluarga, serta
ketersediaan bawang merah di pasar lokal, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat
yang efektif dalam menilai dinamika pasar dan kebutuhan konsumen di Desa
Balongmacekan dengan dikaitkan permintaan bawang merah.

TUJUAN PENELITIAN
`

1. Untuk mengetahui dan menganalisis harga bawang merah, pendapatan dan jumlah
anggota keluarga berpengaruh secara simultan terhadap permintaan bawang merah di
Desa Balongmacekan, Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis harga bawang merah berpengaruh secara parsial
terhadap permintaan bawang merah di Desa Balongmacekan, Kecamatan Tarik,
Kabupaten Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pendapatan berpengaruh secara parsial terhadap
permintaan bawang merah di Desa Balongmacekan, Kecamatan Tarik, Kabupaten
Sidoarjo.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis jumlah anggota keluarga berpengaruh secara
parsial terhadap permintaan bawang merah di Desa Balongmacekan, Kecamatan Tarik,
Kabupaten Sidoarjo.

METODE PENELITIAN
Kerangka kerja yang terdefinisi dengan baik dan terorganisir bagi para peneliti

untuk diikuti adalah tujuan dari desain penelitian. Dengan demikian, desain penelitian
dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif. Dua jenis informasi dikumpulkan untuk
penelitian ini: sumber primer dan sekunder. Kuesioner terstruktur dikirim ke responden
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rumah untuk mengumpulkan data primer, yang berasal dari pengamatan langsung di
lapangan. Masyarakat umum adalah sumber utama data ini. Jenis data kedua dikenal
sebagai data sekunder, dan berasal dari berbagai sumber yang dapat diakses publik atau
dijamin, termasuk buku, jurnal, basis data, dan bahan serupa lainnya. Menggunakan
regresi linier multivariat, data dianalisis. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25 setelah pengumpulan data. Jika
hipotesis diterima atau ditolak, analisis akan menunjukkannya. Desa Balongmacekan,
Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo adalah tempat pengumpulan data dan observasi
yang menghasilkan temuan yang ditunjukkan di atas.
1. Uji Validitas

Menurut Shofyan (2013:46) Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Untuk melakukan uji validitas
ini menggunakan program SPSS .

Menurut Sanaky (2021) Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti
untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen
Pearson). Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan
skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan
yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu
memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap à Valid. Jika r
hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

2. Uji Realibitas
Menurut Siregar (2013:55) Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach.Kriteria
suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan nilai Cronbach Alpha > 0.60.

3. Analisis Regresi linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan menguji pengaruh lebih dari satu

variabel bebas terhadap variabel terikat. Regresi linear berganda melibatkan dua variabel
atau lebih dengan variabel terikat (Y) yang lebih dari variabel bebas (X) dengan
menggunakan alat bantu yaitu SPSS. Untuk setiap variabel dinyatakan dalam bentuk
umum, dimana permintaan bawang merah (Y) harga bawang merah (X1), Pendapatan
(X2) dan jumlah anggota keluarga (X3) dengan model persamaan:

Y=a+b1 X1+b2 X2+b3 X3+e.....

Keterangan:
Y = Permintaan Bawang Merah
a = Konstanta
b = Koefisien regresi masing-masing variable (variabel 1,2, dan 3)
XI = Harga bawang merah
X2 = Pendapatan
X3 = Jumlah anggota keluarga
e = variabel lain yang tidak diteliti
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a. Uji F (serempak/simultan)
Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel bebas

secara bersama-sama(simultan) terhadap variabel dependen atau variabel terikat, dengan
cara membandingkan nilai signifikan T dengan taraf alpha (5%) dengan ketentuan
sebagai berikut:
1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak
2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

b. Uji T (parsial)
Uji statistik T digunakan untuk membandingkan nilai signifikan T dengan tingkat

alpha (5%) guna menentukan apakah setiap variabel independen (X) memiliki pengaruh
parsial yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). Pengujian ini dilakukan dengan
memeriksa apakah nilai signifikan T berada di bawah atau sama dengan tingkat alpha
(0,05). Jika nilai tersebut memenuhi persyaratan, maka variabel independen dianggap
memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel dependen.
1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak
2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

c. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel

independen, seperti harga, dapat menjelaskan variabilitas variabel dependen. Berikut
adalah beberapa keunggulan koefisien determinasi:
1. Untuk mengukur ketepatan garis regresi, R2 digunakan untuk mengevaluasi seberapa

baik garis regresi yang dibuat sesuai dengan data observasi. Semakin tinggi nilai R2,
semakin baik garis regresi tersebut mencerminkan data aktual. Sebaliknya, nilai R2
yang lebih rendah menunjukkan regresi yang kurang akurat.

2. Untuk menilai pengaruh variabel independen, R2 mengindikasikan proporsi
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
model. Semakin besar nilai R2, semakin besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

HASILLUARAN YANG DICAPAI
1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk menentukan apakah item-item dalam kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini valid atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS 25, dan hasilnya dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Uji Validitas
Variabel Item R Hitung R tabel Signifikansi Keterangan
Harga
Bawang
Merah
(X1)

X1.1 0,815 0,207 0,000 Valid
X1.2 0,825 0,207 0,000 Valid

X1.3 0,864 0,207
0,000

Valid

Pendapatan
(X2)

X2.1 0,878 0,207 0,000 Valid
X2.2 0,904 0,207 0,000 Valid
X2.3 0,876 0,207 0,000 Valid

Jumlah X3.1 0,915 0,207 0,000 Valid
X3.2 0,905 0,207 0,000 Valid
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Anggota
Keluarga
(X3)

X3.3 0,886 0,207
0,000

Valid

Permintaan
Bawang
Merah (Y)

Y.1 0,777 0,207 0,000 Valid
Y.2 0,874 0,207 0,000 Valid
Y.3 0,850 0,207 0,000 Valid

Sumber : Data Primer (Diolah), 2024
Berdasarkan Tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa nilai rhitung > rtabel dengan

tingkat signifikansi < a (0,05). Adapun nilai rtabel dengan D = n - 2 = 90 - 2 = 88 yaitu
0,207. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari semua
variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban yang diberikan
oleh responden terhadap kuesioner dalam penelitian ini, yang mengukur pengaruh
variabel X (harga bawang merah, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga) terhadap
variabel Y (permintaan) bawang merah. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach (α\alpha), dan hasilnya adalah sebagai
berikut:

Apabila nilai alpha > 0,9 artinya reliabilitas sempurna
Apabila nilai alpha 0,7-0,9 artinya reliabilitas tinggi
Apabila nilai alpha antara 0,5-0,7 artinya reliabilitas
moderat Apabila nilai alpha < 0,5 artinya reliabilitas
rendah
Apabila nilai alpha (a) rendah, kemungkinan satu atau beberapa item yang digunakan
dalam kuesioner tidak reliabel.

Tabel 4. 12 Uji Reliabilitas

Variabel
Jumlah
Item

Cronbach
Alpa Keterangan

Harga Bawang
Merah (X1) 3 0,778 Reliabilitas tinggi

Pendapatan (X2) 3 0,862 Reliabilitas tinggi
Jumlah Anggota
Keluarga (X3) 3 0,883 Reliabilitas tinggi

Permintaan Bawang
Merah (Y) 3 0.782 Reliabilitas tinggi

Sumber : Data Primer (Diolah), 2024
Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukan bahwa nilai Alpha Cronbach > 0,70.

Dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dari seluruh variabel pada
penelitian ini baik dependen atau independen, dapat dinyatakan reliabel atau konsisten.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda,
yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara empat variabel, yaitu
harga bawang merah, pendapatan, jumlah anggota keluarga, terhadap permintaan
bawang merah di Desa Balongmacekan, Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo. Untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dilakukan regresi
linier berganda dengan persamaan regresi sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Persamaan Regresi

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 8,268 1,723 4,800 ,000

X1 -,304 ,101 -,308 -3,018 ,003

X2 ,202 ,104 ,210 1,934 ,056

X3 ,250 ,082 ,292 3,034 ,003

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer (Diolah), 2024

Berdasarkan Tabel 4.13, persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah
sebagai berikut:
Y = 8,268 + -0,304 X1 + 0,202 X2 + 0,250 X3 + ei

Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda tersebut adalah sebagai berikut:
1. Nilai konstanta (Y = 8,268) menunjukkan bahwa jika semua variabel independen (X1,

X2, X3) yaitu harga bawang merah, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga sama
dengan nol, maka permintaan bawang merah (Y) diperkirakan sebesar 8,268.

2. Harga Bawang Merah (X1) dengan koefisien regresi sebesar -0,304 berarti bahwa
setiap kenaikan satu satuan pada harga bawang merah (X1) akan menyebabkan
penurunan permintaan bawang merah (Y) sebesar 0,304 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap konstan.

3. Pendapatan (X2) dengan koefisien regresi sebesar 0,202 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu satuan dalam pendapatan rumah tangga (Rp/bulan) akan meningkatkan
permintaan bawang merah (Y) sebesar 0,202 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap
konstan.

4. Jumlah Anggota Keluarga (X3) dengan Koefisien sebesar 0,250 menunjukkan bahwa
setiap penambahan satu anggota keluarga akan menyebabkan kenaikan permintaan
bawang merah (Y) sebesar 0,250 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

5. ei = Standar Eror, yang menggambarkan deviasi residual atau ketidaktepatan prediksi
model regresi.

a. Uji F (Simultan)

Uji F, atau uji simultan, digunakan untuk menentukan apakah model regresi yang
diestimasi dapat secara bersama-sama menjelaskan pengaruh variabel-variabel
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independen terhadap variabel dependen. Uji ini mengevaluasi apakah semua variabel
independen (X1, X2, X3) secara bersama-sama memengaruhi variabel dependen (Y)
secara signifikan. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan statistik F
dengan hasil yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Uji F (Simultan)

Sumber : Data Primer (Diolah), 2024
Berdasarkan Tabel 4.14, dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 23,180 > F

tabel 3,103 (dengan derajat kebebasan df2 = N - k - 1 = 86) dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak, yang berarti bahwa variabel-variabel
harga bawang merah (X1), pendapatan (X2), dan jumlah anggota keluarga (X3) secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap permintaan bawang merah
(Y).

b. Uji T (Parsial)

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen secara individu.
Uji ini menguji setiap koefisien regresi untuk melihat apakah variabel independen
tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini, digunakan statistik t dengan hasil yang diperoleh sebagai
berikut:

Tabel 4. 15 Uji T (Parsial)

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 8,268 1,723 4,800 ,000

X1 -,304 ,101 -,308 -3,018 ,003

X2 ,202 ,104 ,210 1,934 ,056

X3 ,250 ,082 ,292 3,034 ,003

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Primer (Diolah), 2024

ANOVAa

Model

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 83,382 3 27,794 23,180 ,000b

Residual 103,118 86 1,199

Total 186,500 89

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
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Berdasarkan Tabel 4.15, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Variabel Harga Bawang Merah (X1) dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05

dan Thitung (-3,018) < Ttabel sebesar 1,988, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1
diterima. Ini berarti harga bawang merah (X1) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap permintaan bawang merah (Y).

2. Variabel Pendapatan (X2) dengan nilai signifikansi sebesar 0,056 > 0,05 dan Thitung
(1,934) < Ttabel sebesar 1,988, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H2 ditolak.
Ini berarti, pendapatan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan bawang
merah (Y).

3. Variabel Jumlah Anggota Keluarga (X3) dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 <
0,05 dan Thitung (3,034) > Ttabel sebesar 1,988, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak
dan H3 diterima. Ini berarti jumlah anggota keluarga (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan bawang merah (Y).

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel
independen dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen. Koefisien determinasi
(R2) memberikan gambaran tentang seberapa baik model regresi dapat memprediksi
variabel dependen berdasarkan variabel independen yang ada. Adapun hasil analisis
koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 ,669a ,447 ,428 1,09501

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber : Data Primer (Diolah), 2024
Berdasarkan Tabel 4.16, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,428 yang

berarti 42,8% variasi pada permintaan bawang merah (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel harga bawang merah (X1), pendapatan (X2), dan jumlah anggota keluarga (X3)
secara bersama-sama (simultan). Sedangkan sisanya, yaitu 57,2%, dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam persamaan regresi atau faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN HASIL TEMUAN PENELITIAN
Pengaruh Harga Bawang Merah Terhadap Permintaan Bawang Merah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel harga bawang merah terhadap permintaan bawang merah di Desa
Balongmacekan, Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan nilai t hitung > t tabel
yaitu -3,018 < 1,988 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa
variabel harga bawang merah secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
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permintaan bawang merah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosmiati dkk.

(2024), yang juga menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap permintaan bawang merah. Harga merupakan faktor penting yang
memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli suatu produk. Jika harga suatu
barang tinggi, maka permintaan cenderung menurun, dan sebaliknya, jika harga barang
lebih rendah atau terjangkau, maka permintaan akan meningkat.

Pengaruh Pendapatan Terhadap Permintaan BawangMerah
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara

pendapatan dengan permintaan bawang merah di Desa Balongmacekan, Kecamatan
Tarik, Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan nilai t hitung > t tabel yaitu 1,934 < 1,988 dan nilai
signifikansi 0,056 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh
signifikan terhadap permintaan bawang merah secara parsial.

Penemuan ini sejalan dengan penelitian Atin (2023), yang juga menyatakan
bahwa pendapatan rumah tangga tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
permintaan bawang merah. Hal ini karena konsumen umumnya membeli bawang merah
dalam jumlah yang konsisten, meskipun ada perubahan pada pendapatan mereka.

Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga Terhadap Permintaan BawangMerah
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara

jumlah anggota keluarga terhadap permintaan bawang merah di Desa Balongmacekan,
Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan nilai t hitung > t tabel yaitu 3,034 >
1,988 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah
anggota keluarga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan
bawang merah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariyah dkk. (2023),
yang juga menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan bawang merah. Hal ini disebabkan karena semakin
banyak anggota keluarga dalam suatu rumah tangga, semakin besar pula kebutuhan
mereka terhadap bahan pangan, termasuk bawang merah, yang merupakan salah satu
bahan pokok dalam masakan sehari-hari. Keluarga cenderung memasak lebih sering
atau dalam jumlah yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan semua anggota
keluarga, sehingga penggunaan bawang merah pun meningkat.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian

ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, ditemukan bahwa variabel harga

bawang merah (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan bawang
merah (Y), sedangkan jumlah anggota keluarga (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan bawang merah (Y). Sementara itu, variabel pendapatan
(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan bawang merah (Y).

2. Berdasarkan hasil Uji F (Simultan), variabel harga bawang merah (X1), pendapatan
(X2), dan jumlah anggota keluarga (X3) bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan bawang merah (Y).
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3. Berdasarkan hasil analisis Uji t (Parsial), variabel harga bawang merah (X1)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan bawang merah (Y),
sedangkan jumlah anggota keluarga (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan bawang merah (Y). Namun, variabel pendapatan (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap permintaan bawang merah (Y).

4. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R²), variabel harga bawang merah
(X1), pendapatan (X2), dan jumlah anggota keluarga (X3) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap permintaan bawang merah (Y) sebesar 42,8%. Sementara itu,
sisanya sebesar 57,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

SARAN
Agar penelitian ini dapat memberikan manfaat dan dapat dilanjutkan oleh peneliti

selanjutnya, berikut beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti:
1. Untuk Masyarakat di Desa Balongmacekan, Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo,

diharapkan agar masyarakat, khususnya yang mengonsumsi bawang merah, dapat
lebih bijak dalam membuat keputusan terkait perubahan harga bawang merah.
Keputusan yang bijaksana akan membantu mereka dalam membeli bawang merah
yang nantinya digunakan untuk konsumsi, tanpa memberikan dampak negatif pada
pengeluaran mereka.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya, disarankan agar memperluas cakupan penelitian dengan
menambahkan variabel penelitian yang lebih beragam. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh hasil yang lebih akurat dan lebih mendekati kondisi nyata. Dengan
demikian, peneliti di masa depan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan bawang
merah selain faktor harga, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga.
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